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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan salah satu bentuk dari 

komunikasi itu sendiri. Komunikasi massa merupakan suatu tipe 

komunikasi manusia (human communication) yang lahir bersamaan 

dengan mulai digunakannya alat-alat mekanik, yang mampu 

melipatgandakan pesan-pesan komunikasi. Dalam sejarah publisistik 

dimulai satu setengah abad setelah ditemukan mesin cetak oleh 

Johannes Gutenberg.
23

 Sejak itu dimulai suatu zaman yang dikenal 

dengan zaman publisistik atau awal dari era komunikasi massa. Di 

Amerika Serikat, komunikasi massa sebagai ilmu baru lahir pada 

1940-an, ketika para ilmuwan sosial mulai melakukan pendekatan-

pendekatan ilmiah mengenai gejala komunikasi. Di Indonesia gejala 

komunikasi yang menggunakan media massa ini dipelajari di 

perguruan tinggi sekitar tahun 1950-an.
24

 

 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana 

dikemukakan oleh Bitter, yakni komunikasi massa adalah suatu 

                                                           
23

Wiryanto.Teori Komunikasi Massa.( Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 2000) hlm. 1 
24

 Ibid, hlm. 1 
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pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 

besar orang (mass communication is messages communicated 

though a mass medium to a large number of people).
25

 Dari 

definisi diatas tersebut dapat diketahui bahwa setiap adanya 

komunikasi massa itu harus mengunakan media massa. 

Ahli komunikasi massa lainnya Joseph A Devito 

merumuskan definisi komunikasi masa yang pada intinya 

merupakan penjelasan tentang massa serta tentang media yang 

digunakannya. Devito mengemukakan definisinya dalam dua item 

yakni yang pertama adalah komunikasi massa adalah komunikasi 

yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa 

banyaknya. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang 

disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau visual.
26

 

 

b. Ciri-ciri Komunikasi Massa 

1. Komunikator bersifat melembaga.  

Komunikator dalam komunikasi massa itu bukan satu 

orang, tetapi kumpulan orang-orang. Artinya gabungan antara 

berbagai macam unsur dan bekerja satu sama lain dalam 

sebuah lembaga. Didalam komunikasi massa. Komunikator 

adalah lembaga media massa itu sendiri. Itu artinya 

                                                           
25

 Elvinaro Ardianto. Komunikasi Massa (Bandung: Simbiosa Rekatama Media 2007) hlm.136 
26

 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya. Komunikasi Massa Suatu Pengantar.(Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya 2004) hlm. 6 
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komunikatornya bukan orang per orang. Menurut Alexis S Tan 

(1981) komunikator dalam komunikasi massa adalah organisasi 

sosial yang mampu memproduksi pesan dan mengirimkanya 

secara serempak ke sejumlah khalayak yang banyak dan 

terpisah. Komunikator dalam komunikasi massa biasanya 

adalah media massa (surat kabar, televisi, stasiun radio, 

majalah dan penerbit buku. Media massa disebut sebagai 

organisasi sosial karena merupakan kumpulan beberapa 

individu yang dalam proses komunikasi massa tersebut.
27

 

2. Komunikan bersifat anonim dan heterogen.  

Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya 

heterogen, artinya pengguna media itu beragam pendidikan, 

umur, jenis kelamin, status sosial, tingkat ekonomi, latar 

belakang budaya, punya agama atau kepercayaan yang tidak 

sama pula. Selain itu dalam komunikasi massa, komunikator 

tidak mengenal komunikan (anonim) karena komunikasinya 

menggunakan media dan tidak tatap muka.
28

 

3. Pesan bersifat umum.  

Pesan-pesan dalam komunikasi massa itu tidak 

ditujukan kepada satu orang atau satu kelompok masyarakat 

tertentu. Dengan kata lain pesan-pesan itu ditujukan kepada 

khalayak yang plural. Oleh karena itu pesan-pesan yang 

                                                           
27

 Nurudin. Komunikasi Massa.( Malang: Cespur 2004) hlm. 16-18 
28

 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya. Komunikasi Massa Suatu Pengantar.(Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya 2004) hlm. 9 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

dikemukakan tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini 

memilki arti pesan itu memang tidak disengaja untuk golongan 

tertentu. Hal ini bisa melihat televisi misalnya, karena televisi 

itu ditujukan dan untuk dinikmati orang banyak, maka 

pesannya harus bersifat umum. Dalam pemilihan kata-katanya 

sebisa mungkin memakai kata-kata populer, bukan kata-kata 

ilmiah sebab kata-kata ilmiah itu hanya ditujukan untuk 

kelompok tertentu.  

4. Komunikasinya berlangsung satu arah.  

Karena komunikasi massa itu melalui media massa, 

maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan 

kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan dan 

komunikanpun aktif menerima pesan, namun diantara 

keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya 

terjadi dalam komunikasi antarpribadi. Dengan demikian 

komunikasi massa itu bersifat satu arah.  

5. Menimbulkan keserempakan.  

Dalam komunikasi massa itu ada keserempakan dalam 

proses penyebaran pesan-pesannya. Serempak disini berarti 

khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir 

bersamaan. Effendi (1999), mengartikan keserempakan media 

massa itu ialah kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam 
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jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu 

sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.  

6. Mengandalkan peralatan teknis.  

Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan 

pesan kepada khalayaknya sangat membutuhkan bantuan 

peralatan teknis. Peralatan teknis adalah sebuah keniscayaan 

yang sangat dibutuhkan media massa tak lain agar proses 

pemancaran atau penyebaran pesannya bisa lebih cepat dan 

serentak kepada khalayak yang tersebar.  

7. Dikontrol oleh Gatekeeper.  

Gatekeeper atau yang sering disebut dengan penjaga 

gawang adalah orang yang sangat berperan dalam penyebaran 

informasi melalui media massa. Gatekeeper ini berfungsi 

sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, 

menyederhanakan, mengemas agar semau informasi yang 

disebarkan lebih mudah dipahami. Gatekeeper juga berfungsi 

untuk menginterpretasikan pesan, menganalisis, menambah 

atau mengurangi pesan-pesannya. Intinya adalah pihak yang 

ikut menentukan pengemasan sebuah pesan dari media massa. 

Keberadaan gatekeeper sama pentingnya dengan peralatan 

mekanis yang harus dipunyai media dalam komunikasi massa. 

Oleh karena itu, gatekeeper menjadi keniscayaan 
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keberadaannya dalam media massa dan menjadi salah satu 

cirinya.
29

 

 

2. Televisi sebagai Media Komunikasi Massa 

a. Pengertian Televisi 

Elvinaro Ardianto (2007) mengemukakan bahwa televisi 

adalah salah satu jenis media massa elektronik yang bersifat audio 

visual, direct dan dapat membentuk sikap. Televisi berasal dari 

kata tele dan vision, yang mempunyai arti masing-masing jauh 

(tele) dari bahasa Yunani dan tampak (vision) dari bahasa Latin. 

Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat jarak jauh beragam 

tayangan mulai dari hiburan sampai ilmu pengetahuan ada dalam 

televisi, adanya beragam channel televisi membuat masyarakat 

memiliki banyak pilihan untuk menyaksikan tayangan 

berkualitas.
30

 

Menurut Effendy (1994) yang dimaksud dengan televisi 

adalah televisi siaran yang merupakan media dari jaringan 

komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, yang 

berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya 

                                                           
29

 Nurudin. Komunikasi Massa.( Malang: Cespur 2004) hlm. 16-30 
30

 Elvinaro Ardianto. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. (Bandung: Simbosa Rekatama Media 

2007) hlm. 125 
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bersifat umum, sasarannya menimbulkan keserempakan, dan 

komunikasinya bersifat heterogen.
31

 

Komunikasi massa dengan media televisi merupakan proses 

komunikasi atara komunikator dengan komunikan (massa) melalui 

sebuah sarana yaitu televisi. Kelebihan media televisi terletak pada 

kekuatannya menguasi jarak dan ruang, sasaran yang dicapai untuk 

mencapai untuk mencapai massa cukup besar. Nilai aktualitas 

terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat cepat. 

 

b. Fungsi Televisi 

Menurut Effendy televisi memiliki tiga fungsi pokok diantaranya: 

1. Fungsi Penerangan (The information function)  

Televisi mendapat perharian yang besar dikalangan 

masyarakat karena dianggap sebagai media yang mampu 

menyiarkan informasi yang sangat memuaskan. Hal ini 

didukung oleh dua faktor, yaitu : 

a. Immediacy (Kesegaran)  

Pengertian ini mencakup langsung dan peristiwa 

yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dan 

didengar oleh pemirsanya pada saat peristiwa itu 

berlangsung.  

b.  Realism (Kenyataan)  

                                                           
31

 Onong Uchjana Effendy. Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja Pengantar Ilmu 

Komunikasi, Jakarta: Grasindo.Rosdakarya 1994) hlm.21 
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Ini berarti televisi menyiarkan informasinya 

secara audio dan visual melalui perantaraan mikrofon 

dan kamera sesuai dengan kenyataan. 

2. Fungsi Pendidikan (The educational function)  

Sebagai media massa, televisi merupakan sarana yang 

ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak 

yang jumlahnya begitu banyak secara simultan dengan makna 

pendidikan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan penalaran 

masyarakat.  

3. Fungsi hiburan (The entertainment function)  

Sebagai media yang melayani kepetingan masyarakat 

luas, fungsi hiburan yang melekat pada televisi tampaknya 

lebih dominan dari fungsi lainnya. Fungsi hiburan ini amat 

penting, karena ia menjadi salah satu kebutuahn manusia 

untuk mengisi waktu mereka dari aktivitas diluar rumah.  

Bersamaan dengan jalannya proses penyampaian isi 

pesan media televisi kepada pemirsa, maka isi pesan itu juga 

akan diinterpretasikan secara berbeda-beda menurut visi 

pemirsa serta efek yang ditimbulkan juga beraneka ragam. 

Hal ini terjadi karena tingkat pemahaman dan kebutuhan 

pemirsa terhadap isi pesan acara televsi berkaitan erat dengan 
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status sosial ekonomi dan kondisi pemirsa saat menonton 

televisi.
32

 

Menurut pendapat lain yakni Dominick yang dikutip 

oleh Elvinaro, dkk (2007) bahwa televisi merupakan alat 

komunikasi massa memiliki fungsi sebagai berikut : 

a. Surveillance (pengawasan) 

b. Interpretation (penafsiran) 

c. Linkage (pertalian) 

d. Transmission of values (penyebaran nilai) 

e. Entertainment (hiburan) 

Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, fungsi 

pengawasan ini terbagi dua yaitu pengawasan peringatan 

ketika media massa menginformasikan tentang ancaman 

kondisi efek yang memprihatinkan dan pengawasan 

instrumental yaitu penyampaian dan penyebaran informasi 

memiliki kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

fungsi penafsiran yaitu televisi tidak hanya memasok fakta 

dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap 

kejadian-kejadian penting. Fungsi yang selanjutnya adalah 

pertalian yaitu merupakan penyatuan anggota masyarakat 

yang beragam, membentuk pertalian berdasarkan 

kepentingan dan minat yang sama, individu mengadopsi 

                                                           
32

 Wawan Kuswandi. Komunikasi Massa, Sebuah Analisis Media Televisi (Jakarta: Penerbit 

Rineka Cipta1996) hlm. 99 
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prilaku dan nilai kelompok yang mereka saksikan. Fungsi 

yang terakhir adalah sebagai hiburan yaitu televisi 

memberikan tayangan acara yang bersifat menghibur yang 

tujuannya untuk mengurangi ketegangan fikiran khalayak.
33

 

Televisi sebagai media komunikasi massa 

mempunyai beberapa fungsi. Fungsi yang utama dari 

televisi yaitu masyarakat dapat memperoleh berbagai 

macam informasi secara luas dan relatif dalam waktu cepat. 

Namun, yang sering ditonjolkan adalah sebagai sarana 

hiburan (entertainment) sehingga televisi merupakan media 

yang mengutamakan hiburan selanjutnya adalah 

memperoleh informasi. 

Televisi juga merupakan media massa yang dapat 

menjangkau semua kalangan masyarakat baik masyarakat 

menengah kebawah maupun masyarakat menengah keatas 

dalam penyampaian komunikasi massa. Televisi juga dapat 

diandalkan bagi masyarakat sebagai sarana hiburan serta 

pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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 Elvinaro Ardianto. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. (Bandung: Simbosa Rekatama Media 

2007) hlm. 15-17 
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c. Karakteristik Televisi 

Menurut Elvinaro, dkk (2007) karakteristik televisi sebagai 

berikut : 

1. Audio visual 

2. Berfikir dalam gambar 

3. Pengoperasian lebih kompleks 

Media massa televisi semakin dirasakan manfaatnya karena 

karakteristik televisi ini bersifat audio visual yaitu televisi memiliki 

kelebihan yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat, maka acara 

televisi harus selalu dilengkapi dengan gambar-gambar dan lain-

lain. Selain itu televisi dapat menyampaikan informasi, pendidikan 

atau persuasi yang dilakukan dengan berfikir dalam gambar. 

Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran 

lebih kompleks dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan yang 

digunakan lebih banyak dan untuk mengoperasikannya lebih rumit 

serta harus dilakukan oleh orang yang terampil dan terlatih dengan 

demikian media televisi lebih mahal daripada surat kabar, majalah 

dan radio.
34

 

 

d. Kemasan Pesan Televisi 

Penyajian pesan di televisi dikemas semenarik mungkin 

hingga menarik perhatian pemirsa. Menurut Elvinaro Ardianto 

                                                           
34

 Ibid hlm. 137-140 
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(2007), ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengemas 

pesan dan menyampaikannya yaitu : 

1. Pemirsa 

2. Waktu 

3. Durasi 

4. Format (penyajian) 

Penyajian pesan dalam acara yang ditayangkan kepada 

pemirsa berkaitan dengan materi pesan dan jam tayang. Pesan 

harus disesuaikan dengan sasaran pemirsanya. Kelompok pemirsa 

dapat digolongkan menjadi pemirsa dewasa, anak-anak, remaja dan 

semua umur, sehingga waktu disesuaikan dengan minat dan 

kebiasaan pemirsanya memprediksikan pada waktu kapan 

pemirsanya (audience) yang menjadi sasaran isi pesan berada di 

rumah atau memiliki waktu luang untuk menonton. 

Penayangan televisi harus berimbang di mana media 

televisi mencirikan proses interaksi bagi pemirsa dalam 

meningkatkan pengetahuan terhadap informasi yang berkembang. 

Selain itu, tingkat kepentingan dan kebutuhan pemirsa menjadi 

terpenuhi secara jelas dan terarah. Pesan yang disampaikan melalui 

televisi tidak langsung disiarkan sama persis dengan kejadian atau 

fakta yang ada di lapangan. Dalam penyajian dilakukan proses 
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seleksi terlebih dahulu, tujuannya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik.
35

 

 

e. Sifat Media Televisi 

Sifat media televisi menurut JB Wahyudi (1986) adalah : 

1. Dekat dengan khalayak 

2. Meneruskan isi pesan 

3. Media massa televisi bersifat dinamis 

Media massa televisi memiliki sifat dengan menggunakan 

tutur bahasa dan mengadakan komitmen kontak mata dengan 

penonton (audience) sehingga dekat dengan khalayak. Selain itu, 

pengemasan isi pesan yang disampaikan dapat didengar dan dilihat 

sehingga penyampaian pesan tertuju kepada penonton. Sifat media 

massa lainnya yaitu bersifat dinamis, dinamis dimaksudkan bagi 

audio visual gambar yang mengandung unsur gerakan lebih 

menarik disaksikan melalui layar televisi.
36

 

Kehadiran tayangan acara di televisi begitu berarti bagi 

masyarakat. Televisi menjadi suatu kebutuhan dalam ruang publik. 

Tayangan acara yang beraneka ragam, mendapat perhatian dari 

masyarakat. Televisi dapat menyampaikan isi pesan yang seolah-

olah antara komunikator dan komunikan. 

 

                                                           
35

 Ibid hlm. 140-142 
36

 J.B Wahyudi. Media Komunikasi Massa Televisi. (Bandung: Penerbit Alumni 1986) hlm. 215 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

f. Kelebihan dan Kelemahan Televisi 

Televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media 

massa komunikasi lainnya. Menurut Mastoni dan Sumarto Prayitno 

(1994), televisi memiliki kelebihan atau keunggulan adalah sebagai 

berikut: 

1. Media komunikasi audio visual (televisi) dapat 

mendemonstrasikan dalam bentuk gambar dan suara. 

2. Menjangkau khalayak yang besar jumlahnya pada waktu 

bersamaan. 

3. Televisi bukan media musiman, tidak terpengaruh perubahan 

cuaca atau musim. 

4. Memiliki ragam variasi acara yang beragam. 

5. Cepat menyampaikan berita-berita muthakhir. 

6. Dapat disaksikan atau dilihat oleh segala lapisan masyarakat.
37

 

Selanjutnya menurut Mastoni dan Sumarto Prayitno (1994), 

televisi memiliki kelemahan antara lain : 

1. Program acara televisi tidak selamanya dapat dipahami oleh 

lapisan masyarakat karena perbedaan latar belakang 

pendidikan. 

2. Terbatas oleh jam siaran atau tayangan. 

3. Mengalami kendala geografis, ada daerah tertentu tidak 

terjangkau siaran televisi. 
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 Sani , Mastoni, Sumarto Prayitno. Dasar-dasar komunikasi penyuluhan. (Jakarta: Universitas 

terbuka, 1994) hlm.  75 
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4. Televisi merupakan media komunikasi satu arah.
38

 

Televisi sebagai media massa merupakan sarana 

komunikasi massa yang potensial saat ini. Daya capai serta 

penetrasinya sangat tinggi, yang dapat memberikan pengaruh 

dalam berbagai aspek pertumbuhan dan kehidupan masyarakat. 

Televisi digunakan sebagai sarana untuk melakukan penyiaran 

yang dapat disaksikan atau dilihat disegala lapisan masyarakat 

yang membentuk kekuatan besar dalam menyampaikan informasi 

dan merupakan media komunikasi satu arah. 

 

2. Pengertian Aktivitas Menonton Siaran Tembang Jowo 

a. Pengertian Aktivfitas Menonton 

Pada dasarnya semua orang pasti akan melakukan sebuah 

Aktivitas dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dijelaskan oleh 

Anton M. Mulyono memberikan definisi aktivitas yakni sebuah 

kegiatan atau aktifitas,
39

 lain halnya menurut Sriyono aktivitas 

yakni segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani 

maupun rohani.
40

  

Sedangkan definisi menonton menurut Sudarwan Danim 

yakni aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu.
41

  

                                                           
38

 Ibid hlm. 75 
39

 Anton M, Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar.(Jakarta: Renika Cipta 2001) 

hlm. 20 
40

 Rosalia. Aktivitas Belajar. Tersedia: http://id.shvoong.com/social-sciences/1961162-aktivitas-

belajar/.2005: 2 
41

 Sudarwan Danim. Media Komunikasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara 1995) hlm. 20 

http://id.shvoong.com/social-sciences/1961162-aktivitas-belajar/.2005
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b. Pengertian Siaran Televisi 

Umumnya siaran bertujuan untuk memberi informasi yang 

dapat dinikmati dan dapat diterima dikalangan masyarakat, 

menurut Morissan: “Siaran televisi merupakan pemancaran sinyal 

listrik yang membawa muatan gambar proyeksi yang terbentuk 

melalui pendekatan sistem lensa dan suara”.
42

 Sedangkan 

Sumadiria menyatakan bahwa siaran televisi adalah merupakan 

gabungan dari segi verbal, visual, teknologial, dan dimensi 

dramatikal. Verbal berarti berhubungan dengan kata-kata yang 

disusun secara singkat, padat, efektif. Visual berarti lebih banyak 

menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, hidup, 

memikat. Teknologikal berarti berkaitan dengan daya jangkau 

siaran, kualitas suara, kualitas suara dan gambar yang dihasilkan 

serta diterima oleh pesawat televisi penerima di rumah-rumah. 

Dramatikal berarti bersinggungan dengan aspek serta nilai 

dramatikal yang dihasilkan oleh rangkaian gambar yang dihasilkan 

secara simultan. 
43

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat didefinisikan bahwa 

siaran televisi adalah suatu pemancar yang diproyeksikan melalui 

pendekatan sistem lensa, suara, dan menghasilkan gambar yang 

bergerak dan berisikan suatu informasi yang beranekaragam yang 

dapat diterima oleh setiap kalangan masyarakat. 

                                                           
42

 Morrisan. Jurnalistik TV Mutakhir (Jakarta : Erlangga 2004) hlm. 2 
43

 Sumadiria As.Haris. Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Panduan Praktis 

Jurnalis Profesional (Bandung Penerbit PT. Remaja Rosdakarya 2005) hlm. 5 
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c. Pengertian Tembang Jowo 

Karya sastra mempunyai nilai keindahan dan etika yang 

hendak disampaikan pengarang kepada pembaca. Etika dan 

Estetika sastra Jawa tidak hanya dapat disampaikan melalui karya 

sastra yang berbentuk geguritan, serat atau macapat saja, 

melainkan dapat disampaikan pada karya sastra yang berbentuk 

tembang Jawa yakni tembang campursari. 

Campur sari merupakan seni musik, perpaduan antara 

tangga nada diatonik dan pantatonik.
44

 Tembang campursari juga 

selain terdapat lirik-lirik lagu yang membuatnya indah, kadang 

memiliki pesan-pesan tingkah laku (etika). Etika merupakan pesan-

pesan atau nilai-nilai sebagai pitutur (nasihat) dalam bertingkah 

laku. 

Menurut Suseno kajian etika secara umum dibagi menjadi 

dua, yaitu: (1) etika keselarasan sosial, yaitu etika yang 

hubungannya dengan sikap hormat dalam hal interaksi atau 

hubungan sosial. Kajian utama dalam etika keselarasan diantaranya 

sopan santun, tata krama, yang berpedoman pada unggah-ungguh 

dalam bertingkah laku: (2) etika kebijaksanaan, yaitu etika yang 

berhubungan dengan pengembangan kepribadian yang 

menekankan pada perasaan dan kebatinan sehingga menjadikan 

kepribadian yang baik sesuai moral. Kajian utama dalam etika 

                                                           
44

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Hlm. 240 
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kebijaksanaan diantaranya pitutur luhur pesan-pesan ajaran hidup, 

yang berpedoman pada pergaulan didalam masyarakat.
45

 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan tembang 

Jowo disini merupakan gending-gending dan musik campursari 

yang digabungkan dengan lirik-lirik lagu yang berisikan pesan-

pesan serta nasehat dalam menjalankan tingkah laku, pesan-pesan 

tingkah lagu dalam bahasa Jawa tersebut dikemas sedemikian rupa 

sehingga terciptalah instrumen lagu yang apik saat digabungkan 

dengan gending-gending serta musik campursari. 

 

d. Aktivitas Menonton Siaran Tembang Jowo (T-Jo) sebagai 

bentuk program acara 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, terbitan departemen 

pendidikan (1988) program adalah seperti pertunjukan, siaran, 

pagelaran, dan sebagainya.
46

 

Menurut P.C.S Sutisno (1993) dalam bukunya, 

mengidentifikasikan program televisi ialah bahan yang telah 

disusun dalm suatu format sajian dengan unsur video yang 

ditunjang unsur audio yang secara teknis memenuhi persyaratan 

layak siar serta telah memenuhi standart estetik dan aristik yang 

berlaku.
47

 

                                                           
45

 Frans Magnis Suseno. Bersilsafat dari Konteks (Jakarta: Gramedia 1991) hlm. 69, 214 
46

 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka 1989). Cet. Ke-1, hlm. 702 
47

 PCS Sutrisno. Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Vidio (Jakarta: PT. Grasindo 

1993) hlm. 9 
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Berbicara mengenai program siaran di televisi tidak lepas 

dari keberadaan naskah, mengingat bahwasanya naskah merupakan 

sarana pembawa pesan yang akan disesuaikan dengan format acara 

yang telah ditetapkan., sebab format dapat dipandang sebagai 

metode penyampaian pesan, sehingga antara naskah, format siaran 

dan program acara televisi saling keterkaitan. 

Naskah merupakan unsur penunjang dari keberhasilan suatu 

program yang sebagai paparan penjelasan sebelumnya, maka 

dalam penulisan naskah televisi di desain dengan urutan langkah 

sebagai berikut.  

1. Ide/gagasan 

Bermula dari timbulnya sebuah gagasan atau yang 

lebih sering disebut dengan ide, yang menjadi tanggung jawab 

seorang produser. Namun tidak berarti bahwa ide ini hanya 

datang dari seorang produser, tetapi dapat saja datangnya dari 

asisten produser. Biasanya ide yang mungkin tentang 

pemilihan liputan dari acara-acara mana yang layak akan 

diliput adalah dilihat dari seberapa informatif dalam dunia 

hiburan, bahwa acara itu dapat diambil hingga layak 

ditayangkan bagi pemirsa, yang tentunya disesuaikan dengan 

khalayak pemirsa. 
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2. Sasaran program 

Setelah munculnya ide dalam hati tentu terbentuk 

gagasan yang semakin jelas tentang konsumen. Untuk lebih 

mengefektifkan penyampaian pesan, perlu menganalisis 

sasaran program termasuk latar belakang. 

3. Tujuan program  

Landasan berikut ini menentukan tujuan program. 

Kemudian merumuskan tujuan umum. Berdasarkan tujuan 

umum kemudian merumuskan tujuan khusus. Langkah 

merumuskan tujuan umum dan khusus dapat digunakan 

sebagai bimbingan dan arahan dalam mengarah. Jadi selain 

sebagai acuan kerja kreatif yang bermakna, rumusan tujuan 

yang jelas dapat langsung menuju sasaran program kreasi 

dalam masyarakat luas. Dengan kata lain, tujuan komunikasi 

sudah mencapai sasaran, yaitu pesan yang disampaikan 

komunikator dapat diterima oleh komunikan. 

3. Garis besar isi program 

Setelah penjelasan sasaran program dan ide pesan yang 

akan di komunikasikan maka ditetapkan garis-garis besar 

materi yang akan menjadi isi program sebelumnya harus 

mengumpulkan bahan baik dengan membaca buku atau 

melakukan wawancara. 
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4. Treatment  

Treatmen dapat dijabarkan sebagai perlakuan tentang 

hal-hal yang harus dikembangkan dalam sinopsis. Dari sebuah 

treatment orang bisa membayangkan apa saja yang terlihat di 

layar. Dengan kata lain, treatment adalah sebuah uraian 

kejadian yang akan tampak di layar televisi. Uraian tersebut 

bersifat naratif tanpa menggunakan istilah teknis, seperti ketika 

seseorang menceritakan kembali pertunjukan yang baru saja 

dinikmati.
48

 

Proses pra produksi adalah proses persiapan yang dilakukan 

dengan perencanaan yang matang untuk mempersiapkan hal yang 

diperlukan dalam persiapan sebuah proses produksi yang antara 

lain seperti pengumpulan ide atau gagasan dari produser yang 

dilandaskan pada sasaran audience acara tersebut, kemudian 

dilanjutkan dengan penyusunan naskah yang meliputi identifikasi 

program, rundown, daftar urutan pengambilan gambar serta urutan 

penyuntingan yang akan dijadikan acuan bagi editor dalam editing 

hasil produksi, kemudian dilanjutkan dengan rapat intern yang 

akan membahas mengenai kinerja yang akan dibutuhkan dalam 

proses produksi, dan diakhiri dengan hubungan keluar untuk 

menjalin kerjasama produksi.  

                                                           
48

 Ibid hlm. 1-2  
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Produksi adalah seluruh kegiatan liputan atau pengambilan 

gambar (shooting) baik di studio (interior), maupun di luar studio 

(exterior), pelaksanaan pengambilan gambar atau shooting 

merupakan proses kreatif yang mengubah naskah menjadi bentuk 

audio visual. 

 

3. Loyalitas Anggota Komunitas Fans T-Jo 

a. Pengertian Loyalitas 

Loyalitas adalah sebuah komitmen yang mendalam untuk 

membeli kembali atau berlangganan suatu produk atau jasa secara 

konsisten dimasa yang akan datang. Sehingga dapat menyebabkan 

pengulangan pembelian pada merk yang sama walaupun ada 

pengaruh situasi dan berbagai usaha pemasaran yang berpotensi 

untuk menyebabkan tindakan pemindahan, agar perusahaan 

mendapatkan loyalitas dan kesetiaan konsumen perlu strategi 

pemasaran yang tepat dan kompleks. Dan yang tidak kalah penting 

loyalitas terbentuk melalui promosi yang ditawarkan dengan cara 

mengkomunikasikan kebaikan produk yang akan dijual. 

Loyalitas dapat mengacu pada wujud dari keputusan untuk 

melakukan pembelian secara terus menerus terhadap barang dan 

jasa dari suatu perusahaan yang dipilih.
49

 Prilaku setelah pembelian 

suatu produk ditentukan oleh kepuasan atau ketidakpuasan akan 

                                                           
49

 Jill Griffin. Customer Loyalty, Edisi Revisi (Jakarta : Erlangga Kotler 2005) hlm. 68 
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suatu produk sebagai akhir dari penjualan. Konsep loyalitas tebih 

banyak dikaitkan dengan prilaku daripada sikap.  

Griffin, mengungkapkan bahwasanya dampak pelanggan 

yang puas dan loyal terhadap suatu produk atau jasa akan 

melakukan prilaku sebagai berikut: 

1. Pelanggan yang loyal dapat mereferensikan kepada 

orang lain. 

2. Pelanggan yang loyal dapat menunjukkan kekebalan 

terhadap tarikan dari pesaing. 

 

b. Karakteristik loyalitas 

Loyalitas pelanggan merupakan ukuran yang dapat 

diandalkan untuk memprediksi pertumbuhan penjualan dan juga 

loyalitas pelanggan dapat didefinisikan berdasarkan prilaku 

pembelian yang konsisten. 

Berikut ini adalah karakteristik dari loyalitas konsumen: 

1. Melakukan pembelian ulang secara teratur 

Konsumen melakukan pembelian secara continue pada 

suatu produk tertentu. 

2. Membeli antar lini produk atau jasa (purchase across 

produck and service lines) 
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Konsumen tidak hanya membeli jasa dan produk tetapi 

konsumen juga membeli lini produk dan jasa dari 

perusahaan yang sama. 

3. Mereferensikan kepada orang lain (refers other) 

Dimana konsumen melakukan komunikasi dari mulut 

ke mulut berkenaan dengan produk tersebut. 

4. Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan dari pesaing 

(demonstrates an immunity the full of the competition) 

Konsumen menolak untuk menggunakan produk atau 

jasa alternatif yang ditawarkan oleh pesaing. 

 

c. Tahapan Loyalitas 

Tahapan loyalitas dapat dijelaskan sebagai keinginan 

konsumen untuk berlangganan pada perusahaan terus menerus 

membeli dan menggunakan produk jasa perusahaan berulang kali 

dan merekomendasikan produk perusahaan kepada orang lain. 

LoveLock dan Wirts (dalam Wahyuni 2009) mengatakan bahwa 

pada mulanya konsumen akan mengalami: 

1) Loyalitas Kognitif (keyakinan) 

Konsumen yang mempunyai loyalitas tahap pertama ini 

menggunakan basis informasi yang secara memaksa 

menunjuk pada suatu merk atas merk yang lainya. 
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2) Loyalitas afektif (sikap) 

Konsumen membangun kesukaan terhadap merk 

berdasarkan penggunaan yang terkomulatif. Dan 

tingkat kesukaan konsumen harus lebih tinggi daripada 

merk pesaing, sehingga terdapat preferensi yang jelas 

pada merk tersebut. 

3) Loyalitas konatif (niat konsumen terhadap merek) 

Loyalitas konatif merupakan suatu niat atau komitmen 

untuk melaksanakan sesuatu kearah suatu tujuan 

tertentu. Niat mencapai fungsi berawal dari niat 

sebelumnya (pra Konsumsi) dan sikap pada masa pasca 

konsumsi, maka loyalitas konatif merupakan suatu 

kondisi loyal yang mencakup komitmen mendalam 

untuk melakukan pembelian. 

4) Loyalitas tindakan  

Pada tahap ini merupakan tahap tertinggi pada loyalitas 

konsumen karena tingkat kesetiaan yang sudah kuat 

dan ditandai dengan motivasi yang kuat dan tercermin 

dalam keinginan untuk melakukan tindakan dalam 

mengatasi segala halangan yang mungkin dapat 

mempersulit konsumen tersebut untuk membeli merk 

yang diingikan. 
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4. Hubungan Tayangan Televisi dengan Loyalitas 

Seperti yang telah dijelaskan diatas dimana loyalitas dapat 

mengacu pada wujud dari keputusan untuk melakukan pembelian 

secara terus menerus terhadap barang dan jasa dari suatu perusahaan 

yang dipilih.
50

 Tayangan televisi membantu dalam proses 

penyampaian pesan yang akan diterima oleh khalayak melalui media 

massa, dalam hal ini tentunya televisi sebagai media massa sangat 

mendukung serta memberikan luang bagi menerima barang dan jasa 

tersebut, dalam hal ini dapat memberikanrasa loyalitas pada 

pelanggannya. 

Dalam memberikan penilaian ketika seorang pengguna barang 

dan jasa menunjukkan keloyalannya tentunya dilihat bagaimana dia 

senantiasa menanti pengeluaran barang dan jasa tersebut, sehingga 

ketika barang serta jasa tersebut muncul dipasaran akan menarik minat 

serta kemauan dalam berlangganan barang atau jasa tersebut. 

 

B. Penerapan Teori Uses and Gratifiation 

1. Teori Uses and Gratification 

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 

memperkenalkan teori ini, teori uses and gratifications milik Blumer 

dan Katz ini mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran 

aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut, dengan kata 

                                                           
50

 Jill Griffin. Customer Loyalty, Edisi Revisi (Jakarta : Erlangga Kotler 2005) hlm. 68 
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lain pengguna media itu adalah pihak yang aktif dalam proses 

komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media 

yang paling baik dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, 

dalam teori uses and gratifications ini diasumsikan bahwa pengguna 

mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya.  

Dalam teori uses and gratifications ditekankan bahwa audience 

itu aktif dalam memilih media mana yang harus pilih untuk memenuhi 

kebutuhannya. Teori ini lebih menekankan pada pendekatan 

manusiawi didalam melihat media, artinya manusia itu memiliki 

otonomi atau wewenang untuk memperlakukan media. Blumer dan 

Katz percaya bahwa tidak hanya ada satu jalan bagi khalayak untuk 

menggunakan media dan sebaliknya mereka percaya bahwa ada 

banyak alasan khlayak untuk menggunakan media. Permasalahan 

utama dalam teori uses and gratification bukanlah bagaimana media 

mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana media 

memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayaknya. Jadi bobotnya 

adalah pada khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan media 

untuk mencapai tujuan khusus.
51

 

Teori uses and gratification ini digambarkan sebagai a 

dramatic break with tradition of the past, sauatu loncatan dramatis dari 

model jarum hipodermik, teori ini tidak tertarik pada apa yang 

dilakukan media pada diri orang, tetapi ia tertarik pada apa yang 
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dilakukan orang terhadap media. Anggota khalayak dianggap secara 

aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhanya. Karena 

penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan psiklogis, efek media dianggap sebagai situasi ketika 

kebutuhan itu terpenuhi.
52

  

Riset teori uses and gratification bermula dari pandangan 

bahwa komunikasi (khususnya media massa) tidak mempunyai 

kekuatan mempengaruhi khalayak. Inti dari teori uses and gratification 

adalah khalayak pada dasarnya menggunakan media massa 

berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi 

motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak 

akan terpenuhi. Pada akhirnya media yang mampu memenuhi 

kebutuhan khalayak akan disebut sebagai media yang efektif.
53

  

Asumsi-asumsi dasar teori uses and gratification menurut Jay 

Blumer, Elihu Katz dan Michael Gurevitch, yaitu :  

a. Khalayak dianggap aktif, maksudnya sebagian penting 

dari penggunaan media massa diasumsikan mempunyai 

tujuan.  

b. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk 

mengaitkan pemuasan kebutuhan dengan pemenuhan 

kebutuhan media terletak pada anggota khalayak.  
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c. Media harus bersaing dengan sumber-sumber lain 

untuk memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang 

dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan 

kebutuhan manusia yang lebih luas.  

d. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan 

dari data yang diberikan anggota khalayak, artinya 

orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan 

kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu. 

e. Penilaian tentang arti kultural dari media massa 

disimpulkan dari media massa harus ditangguhkan 

sebelum diteliti lebih dahulu oleh orientasi khalayak.
54

  

Dengan demikian teori uses and gratification telah 

mengubah fokus penelitian dari kegunaan komunikasi dan 

perspektif media, kepada kegunaan komunikasi dari perspektif 

khalayak.  

Seseorang menaruh perhatian pada peranan televisi dalam 

menanamkan mentalitas pembangunan, sehingga orang tersebut 

bersedia meminjam uang untuk satelit komunikasi. Semuanya 

didasarkan pada asumsi bahwa komunikasi massa menimbulkan 

efek pada diri khalayaknya. Pentingnya pendekatan uses and 
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gratifications: bahwa orang-orang berbeda pendapat menggunakan 

pesan komunikasi massa yang sama untuk tujuan berbeda.
55

 

Teori uses and gratifications dimulai di lingkungan sosial, 

dimana yang dilihat adalah kebutuhan khalayak. Lingkungan sosial 

meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian. 

Kebutuhan individual
56

 dikategorisasikan sebagai berikut:  

1. Cognitive needs (Kebutuhan Kognitif) Yaitu kebutuhan 

yang berkaitan dengan peneguhan informasi, 

pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan. 

Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk memahami 

dan menguasai lingkungan, juga memuaskan rasa 

penasaran dan dorongan untuk penyelidikan. 

2. Affective needs (Kebutuhan Afektif) Yaitu kebutuhan 

yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-

pengalaman yang estetis, menyenangkan dan emosional. 

3. Personal Intergrative needs (Kebutuhan pribadi secara 

integratif) Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 

peneguhan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan 

status individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat 

akan harga diri.  
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4. Social integrative needs (kebutuhan sosial secara 

integratif) Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 

peneguhan kontak dengan keluarga, teman, dan dunia. 

Hal-hal tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi.  

5. Escapist needs (kebutuhan Pelepasan) Yaitu kebutuhan 

yang berkaitan dengan hasrat ingin melarikan diri dari 

kenyataan, kelepasan emosi, ketegangan dan kebutuhan 

akan hiburan.  

Dalam keaktifan khalayak dalam kehidupannya sehari-hari, 

terlihat mereka membutuhkan sesuatu yang dapat memenuhi 

kebutuhan mereka yakni melalui penggunaan media seperti 

membaca surat kabar yang mereka sukai, menonton acara televisi, 

atau mendengarkan musik favoritnya, dan lain-lain.  

Daftar motif memang tidak terbatas. Tetapi operasionalisasi 

Blumer agak praktis untuk dijadikan petunjuk penelitian. Blumer 

menyebutkan tiga orientasi : orientasi kognitif (kebutuhan akan 

informasi, surveillance atau eksplorasi realitas), diversi (kebutuhan 

akan pelepasan dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan), serta 

identitas personal (yakni, “menggunakan isi media untuk 

memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting dalam 

kehidupan atau situasi khalayak sendiri”). 

Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang 

digunakan dalam berbagai jenis isi media yang dikonsumsi dan 
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berbagai hubungan antara individu konsumen media dengan isi 

media yang dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. 

Efek media dapat dioperasionalisasikan sebagai evaluasi 

kemampuan media untuk memberikan kepuasan.
57
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